BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, maka penulis
menyimpulkan sebagi berikut:

1. Masa pemrintahan di tahun 1955-1965 yang diawali dengan pemilihan
umum pertama kali hingga pemberontakan G 30 S PKI, menunjukkan
bahwa Indonesia saat itu mengalami berbagai ketegangan dalam
pembentukan demokrasi Indonesia. Gagasan yang dicanangkan oleh
Presiden Soekarno tidak begitu berhasil, malah timbul berbagai konflik di
berbagai pihak. Mulai dari konfliknya dengan Mohammada Hatta selaku
Dwitunggal, dengan partai-partai, dan dengan tentaranya sendiri.

2. Konflik yang dialami Mohammad Hatta selama dalam pemerintahan
maupun saat sudah keluar dari pemerintahan, menunjukkan bahwa Hatta
memang sosok yang sangat tegas dan kukuh dalam pendirihannya kalau
mengenai soal kesejahteraan rakyat. Konfliknya dengan Soekarno yang
akhirnya membuat Dwitunggal terpecah, protesnya terhadap kelakuan
aparatur pemerintahan yang sudah membudidayakan korupsi, sekaligus
gerakan PKI vyang semakin merajalelah meski sudah dibasmi.
Ketidaksigapan Soekarno dan ideologinya mengenai demokrasi terpimpin
ini pun ditolaknya mentah-mentah. Pada tanggal 1 Desember 1965,
akhirnya beliau mengundurkan diri, karena ketidakkuasahannya dan
ketidakberdayaannya untuk mengatasi problematika itu, tetapi ia tetap

dengan gayanya yang mengkritik dan teguran-teguran dalam penanya, ia
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tuangkan untuk setidaknya ini sebagai penegtuk hati mereka akan
perbuatan pemerintah masa itu.

3. Peran Mohammad Hatta pada tahun 1955-1965. Terpilihnya ia menjadi
wakil presidan RI, pengagas pemebentukan RIS, sebagai perdana menteri
dan pedana menteri luar negeri, dan lain sebagainya. la lakukan demi
bangsanya untuk bisa berkembang hingga sampai dengan konfliknya
dengan Soekarno akan pembuatan Demokrasi terpimpin. Dari 1955-1965
ia terus melakukan apa yang ia bisa mengkritik dan menegur dalam karya
maupun surat kabar ia lakoni. Hingg ia mendapatkan banyak gelar dari
berbagai universitas dan menjadi tokoh bapak koperasi. Sungguh perannya
dalam politik maupun masyarakat sosial tidak tergantikan dengan gaya,
sifat, tabiat, dan watak beliau yang memang sebagian orang melihatnya
orang yang kaku, tapi ide dan gagasannya bagi negerinya sangat diacungi
jempol. Inilah pemimpin bangsa yang bagi peneliti belum ada yang
menandingi kepemimpinannya.

B. Saran-saran

1. Kajian mengenai Mohammad Hatta memang sudah cukup banyak, tetapi
dalam segi karangan buku masih sangat minim. Mungkin lebih di
perbanyak atau direvisi kembali hasil karya buku-buku terdahulu
mengenai Mohammad Hatta, agar lebih varian lagi bagi seorang peneliti
yang akan meneliti kembali seorang Mohammad Hatta dari segi yang

berbeda.
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2. Mohammad Hatta memang sosok yang terkenal kaku dan pendiam (tidak
bayak bicara), tapi selalu menuangkan idenya kedalam kertas. Langkah-
langkahnya untuk memajukan bangsa memang sangat bagus, namun akan
posisinya yang tidak menentu dalam pemerintahan membuatnya mundur
dari impiannya dalam membangun bangsa. Lewat pena dan kertaslah ia
tuangkan semua apa yang menjadi keinginannya bahwa bahwa harus
seperti ini dan pemimpin harus sepert itu dan sebagainya. Semoga
penikmat dan pembacanya semakin berkobar untuk bisa meneruskan apa
yang menjadi keinginan Hatta dan generasi pemuda sekarang bisa menjadi
pemimpin yang setidaknya menyerupai Hatta dalam segi visi dan misi,
karena tidak ada selama ini pemimpin yang seperti Mohammad Hatta

hanya dia seorang, belum ada lagi.
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